
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan publik dan kepemilikan asing 

pada audit report lag pada perusahaan sektor perbankan tahun 2016-2018. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek pada negara Indonesia, Filipina, Laos, 

Malaysia, Singapore, Thailand dan Vietnam periode 2016-2018 yang memiliki 

laporan keuangan yang lengkap dan berakhir pada 31 Desember. Total sampel yang 

pertama diuji sebanyak 280 data namun dilakukan outlier sebanyak 14 data 

sehingga total sampel akhir sebanyak 266 data. 

 
  

report lag, semakin tinggi kepemilikan saham oleh manajemen maka semakin 

pendek audit report lag. Seharusnya sebagai pemegang saham sekaligus 

manajemen mengambil keputusan yang tepat, guna memperbaiki kinerja 

perusahaan secara internal, sehingga dapat mengurangi adanya audit report lag 

dalam faktor internal manajemen itu sendiri 
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Teknik yang diambil dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik, uji model dan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 

pengujian statistik yang telah dilakukan maka diperoleh hasil pengujian hipotesis 

dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 
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2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

report lag, semakin tinggi kepemilikan saham oleh pihak institusional semakin 

pendek audit report lag. Jika perfoma perusahaan dikatakan baik maka pihak 

institusi akan tertarik membeli saham pada suatu perusahaan. 

3. Kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report 
 

lag, semakin tinggi kepemilikan saham oleh masyarakat umum maka semakin 
 

pendek audit report lag. Kepemilikan saham oleh publik menyebabkan gerak 

perusahaan dalam melakukan pengelolaan menjadi terbatas meningkatan kinerja 

dari perusahaan tersebut serta ketaatannya pada peraturan yang berlaku. Sehingga 

setiap tindakan yang diambil oleh perusahaan akan direspon melalui kritikan 

ataupun komentar, hal ini dapat mengurangi adanya audit report lag 

4. Kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, 
 

semakin tinggi kepemilikan saham oleh pihak asing maka semakin pendek audit 
 

report lag. Perusahaan yang memiliki kepemilikan asing yang tinggi memiliki 

sistem dan fasilitas yang lebih baik sehingga akan memudahkan auditor dalam 

proses auditnya serta dapat mempengurangi adanya audit report lag. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu: 

1. Hasil uji normalitas menujukkan bahwa data penelitian ini tidak 

berdistribusi dengan normal. 

2. Hasil koefisen determinasi (R2) menujukan bahwa masih banyak faktor 

yang mempengaruhi adanya audit report lag. 
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5.3 Saran 
 

Dengan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan penelitian sejenis 

ini selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penilitian selanjutnya memperbanyak data perusahaan agar saat 

dilakukan uji normaltitas dapat terdistribusi dengan normal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya 

yang mempengaruhi adanya audit report lag sehingga hasil uji koefisen 

determinasi (R2) dapat lebih besar. Contoh variabel independen yang 

ditambahkan profitabilitas, umur perusahaan, solvabilitas dan opini audit. 
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